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Abstract

The purpose of this study to determine the effect of Question Survey Technique Read Reflect
Recite Review (SQ4R) Technique and Scheme Technique to improving comprehension reading skills
of Indonesian language Lesson. The research is Quasy Experiment with the design of Non Equivalent
Control Group Design. This research instrument used a questionnaire. The data analysis technique
used paired t test and Mann Whitney test. The results of the study get a score before the SQ4R action
is 32.5% with the category of incomplete and 67.5% of the category of completion. Posttest stage gets
a score of 87.92% with a good category (complete). In the Schema action get a score before the
action 37.5% in the incomplete category and 62.5% in the complete category. In the posttest stage get
a score of 80.75% with a good category (complete). The results of the Paired Samples T Test for
SQ4R measures p value 0.004 and in the scheme (p 0.001) so that it shows the influence of Survey
Question Read Reflect Recite Review (SQ4R) and Scheme techniques for increasing reading
comprehension skills in Indonesian subjects. Mann Whitney analysis results obtained p 0,000, which
shows the differences in the influence of Survey Question Read Reflect Recite Review (SQ4R)
Techniques and Scheme Techniques on improving reading comprehension skills in Indonesian
subjects.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh Teknik Survey Question Read
Reflect Recite Review (SQ4R) dan Teknik Skema terhadap peningkatan kemampuan membaca
pemahaman mata pelajaran Bahasa Indonesia. Metode penelitian ini adalah Quasy Experiment dengan
desain Non Equivalent Control Group Design. Teknik Hasil penelitian mendapatkan skor sebelum
tindakan SQ4R adalah 32,5% dengan kategori belum tuntas dan 67.5% kategori tuntas. Tahap posttest
mendapatkan skor 87,92% dengan kategori baik (tuntas). Pada tindakan Skema mendapatkan skor
sebelum tindakan 37,5% dalam kategori belum tuntas dan 62,5% kategori tuntas. Pada tahap posttest
mendapatkan skor 80,75% dengan kategori baik (tuntas). Hasil uji Paired Samples T Test untuk
tindakan SQ4R mendapatkan nilai p 0,004 dan pada skema (p 0,001) sehingga menunjukkan adanya
pengaruh Teknik Survey Question Read Reflect Recite Review (SQ4R) dan Skema terhadap
peningkatan kemampuan membaca pemahaman mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil analisa Mann
Whitney didapatkan p 0,000, yang menunjukkan adanya perbedaan pengaruh Teknik Survey Question
Read Reflect Recite Review (SQ4R) dan Teknik Skema terhadap peningkatan kemampuan membaca
pemahaman mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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PENDAHULUAN

Membaca sebagai sebuah jendela
dunia, yang mana melalui jendela
tersebut membuat seseorang dapat
melihat serta mengetahui sesuatu yang
terjadi, baik yang telah terjadi, sedang
terjadi dan akan terjadi. Membaca
memberikan banyak manfaat sehingga
setiap siswa  diwajibkan  mampu
melakukan kegiatan membaca dengan
baik. Membaca pada siswa harus sebagai
sebuah kebutuhan. Sekolah dasar harus
membekali para  siswa  dengan
kemampuan membaca yang baik, serta
keterampilan ~ dasar  yang  baik,
diantaranya kemampuan dan
keterampilan berbahasa sehingga siswa
mampu  meningkatkan  pengetahuan
mereka, mengapresiasi  seni, serta
mengembangkan diri secara
berkelanjutan di masa mendatang
(Zulela, 2013:2).

Keterampilan  berbahasa  harus
dilatih sejak dini, yaitu melalui belajar
mendengarkan bahasa, kemudian
berlatinh berbicara, selanjutnya berlatih
membaca dan menulis. Proses belajar
yang efektif dilakukan melalui kegiatan
membaca (Tarigan, 2012:1). Reading is
the heart of education yang berarti
membaca merupakan jantung dari
sebuah pendidikan. Orang yang sering
membaca, maka pendidikannya akan
lebih maju dan memiliki wawasan yang
semakin  luas (Dalman, 2014:5).
Membaca pemahaman menjadi kunci
dari keberhasilan pembelajaran siswa.

Membaca pemahaman (reading for
undserstand) merupakan jenis kegiatan
membaca yang  bertujuan  untuk
memahami  standar  atau  norma
kesastraan (literary standards), resensi
kritis (critical review), dan pola fiksi
(pattern of fiction) (Dalman, 2014:69).

366 | Jurnal Kredo
Vol. 3 No. 2 April 2020

Membaca pemahaman sebagai sebuah
keterampilan membaca yang berada
pada urutan yang tinggi. Kegiatan dalam
membaca pemahaman dituntut para
pembaca dapat memahami isi bacaan.
Setelah membaca, siswa harus mampu
menyampaikan hasil pemahaman mereka
dengan cara membuat rangkuman isi
bacaan menggunakan bahasa sendiri
kemudian menyampaikan secara lisan
dan tertulis. Membaca pemahaman perlu
dibiasakan sejak dini, yaitu sejak anak
mulai mengenal huruf. Belajar membaca
saat usia dini cenderung lebih mudah
dibandingkan belajar pada usia tua.

Membaca pemahaman harus dapat
dijadikan sebagai sebuah kebutuhan dan
menjadi sesuatu yang menyenangkan
bagi semua siswa. Membaca harus dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja.
Siswa harus mempunyai semangat dan
motivasi  yang tinggi. Hal ini
memerlukan ketekunan untuk melatih
kebiasaan membaca agar kemampuan
membaca pemahaman dapat tercapai
dengan baik. Kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa soal Ujian Akhir
Sekolah (UAS) memerlukan pemahaman
siswa yang baik dengan cara
menentukan tema bacaan, kalimat utama
dalam bacaan, membaca sebuah grafik,
alur bacaan, setting dan lain sebagainya.
Untuk menjawab hal itu perlu
kemampuan membaca pemahaman yang
baik. Tanpa kemampuan membaca
pemahaman yang baik, siswa akan
kesulitan untuk menjawab soal. Peran
penting membaca pemahaman disini
untuk menentukan jawaban yang benar
dalam menjawab soal.

Kegiatan belajar mengajar pada
mata pelajaran bahasa Indonesia di SD
Kecamatan Karanganyar yaitu di SD
Negeri Undaan Kidul | kelas Il selama
ini dilakukan dengan metode ceramabh,
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yaitu sebuah pembelajaran yang berpusat
pada guru (teacher center), sehingga
keterlibatan siswa kurang optimal.
Indikator ini  terlihat saat guru
menerangkan materi pelajaran, siswa
hanya mendengarkan saja dan tidak
banyak melakukan aktivitas yang
melibatkan  dirinya dalam  proses
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD
Negeri Cangkring B kelas Il juga
menggunakan metode ceramah, yang
kurang melibatkan keaktifan siswa. Cara
ini akan  menyebabkan  suasana
pembelajaran  yang stagnan  dan
menimbulkan kejenuhan pada siswa.

Proses pembelajaran dengan metode
ceramah, siswa kurang merespon
terhadap pertanyaan guru sehingga siswa
kurang memahami materi Akibatnya
pemahaman mata pelajaran bahasa
Indonesia di Kelas 11l belum mencapai
hasil yang memuaskan. Hasil ulangan
harian dan ulangan umum terlihat masih
banyak siswa dengan nilai sebatasa pada
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
yaitu 70. Hasil belajar siswa masih jauh
dari harapan karena baru 70% siswa
yang mencapai KKM, atau dengan kata
lain masih terdapat 30% siswa yang
belum tuntas mencapai target nilai. Hasil
wawancara didapatkan sebagian siswa
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia
khususnya pada kompetensi dasar
membaca pemahaman belum mencapai
hasil yang diharapkan, yaitu kurang
mampu untuk mencari dan menentukan
tema bacaan, kalimat utama,
kemampuan membaca grafik, alur
bacaan dan lain sebagainya.

Pencapaian pemahaman membaca
diperlukan suatu teknik pembelajaran
khusus sehingga pemahaman membaca
dapat meningkat sesuai harapan. Teknik
SQ4R merupakan sebuah pengembangan

dari teknik SQ3R dengan menambahkan
unsur reflect, yaitu memberikan contoh
dari bahan bacaan dan membayangkan
konteks yang lebih aktual dan relevan
(Shoimin, 2014:190). Teknik ini dapat
memperkuat pemahaman siswa terhadap
materi yang dibacanya. Teknik SQ4R
terdiri atas enam tahap, yaitu Survey
(penelaahan atau pendahuluan), question
(bertanya), read (membaca), reflect
(memberikan contoh), recite
(menceritakan kembali) dan review
(meninjau kembali). Keenam tahap ini
mempunyai manfaat yang saling
mendukung untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman.

Penggunaan teknik pembelajaran
SQ4R dapat diaplikasikan menggunakan
media yang sesuai untuk mendukung dan
memudahkan siswa dalam kegiatan
membaca pemahaman. Salah satu media
yang cocok adalah Graphic Organizer
berupa storytelling organizers. Media
storytelling organizers menggunakan
sebuah peta cerita bergambar yang dapat
membantu siswa dalam mengidentifikasi
unsur-unsur cerita (USAID, 2014:620).
Penelitian yang dilakukan oleh Yuhanna
(2014) membuktikan bahwa penggunaan
metode SQ4R mampu meningkatkan
hasil membaca siswa. Hal ini juga
didukung penelitian Muhsin (2011) yang
membuktikan bahwa  peningkatan
kemampuan membaca pemahaman siswa
dengan metode PQ4R sangat efektif
dalam meningkatkan kemampuan
membaca siswa.

Metode lain yang efektif adalah
metode skema, sebagaimana penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Saiful
(2018) membuktikan bahwa terjadi
peningkatan  kemampuan  membaca
pemahaman pada siswa melalui
penggunaan teknik skema. Hal ini juga
didukung dari penelitian Ikhwana (2017)
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yang juga membuktikan bahwa dengan
penerapan  Teknik  Skema  dalam
pembelajaran membaca pemahaman
kemampuan guru meningkat, siswa lebih
aktif, dan hasil belajar siswa lebih
meningkat. Pembelajaran  membaca
pemahaman menggunakan teknik skema
merupakan salah satu upaya tepat karena
dengan teknik skema siswa harus
menghubungkan pengalamannya dengan
pengalaman yang ada dalam buku teks.
Penelitian ~ Gamung  (2017)  juga
membuktikan bahwa  penggunaan
metode skema mampu meningkatkan
pembelajaran membaca.

Berdasarkan pada latar belakang
yang telah diuraikan sebelumnya,
penulis bermaksud mengadakan
penelitian tentang upaya peningkatan
kemampuan membaca pemahaman
dengan Teknik Survey Question Read
Reflect Recite Review (SQ4R) dan
skema mata pelajaran Bahasa Indonesia
pada siswa kelas Il SD Negeri di
Kecamatan Karanganyar Demak.

KAJIAN TEORI

Kemampuan Membaca Pemahaman
Membaca adalah sebuah kegiatan
untuk mencapai kemampuan yang lebih
kompleks. Membaca bukan sekedar
kegiatan melihat lambang yang tertulis
semata namun lambang itu dapat
menjadi lebih bermakana untuk segera
dipahami oleh pembaca. Para ahli
berpendapat bahwa membaca merupakan
suatu yang kompleks dan melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekadar
melibatkan aktivitas visual, tetapi juga
proses psikolinguistik, berpikir dan meta
kognitif. Proses visual membaca sebagai
proses menerjemahkan simbol tulis
(huruf) kedalam kata-kata lisan. Sebagai
proses berpikir, membaca melibatkan
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aktivitas mengenal kata, memahami

literal dan pemahaman kreatif. Dalam

pernyataan lain  dijelaskan  bahwa

“Reading is such a complicated process

thatresearchers have found it impossible

to identify its overall features” (Tarigan,

2014:2).

Menurut Slamet (2014:25), kegiatan
membaca  mendatangkan  berbagai
manfaat, antara lain:

1. Memperoleh  banyak pengalaman
hidup.

2. Memperoleh pengetahuan umum dan
informasi tertentu yang bermanfaat.

3. Mengetahui berbagai peristiwa besar
dalam peradaban dan kebudayaan
suatu bangsa.

4. Dapat mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi mutakhir
didunia.

5. Dapat mengayakan batin, memperluas
cakrawala pandang dan pikir,
meningkatkan taraf hidup dan budaya
keluarga, masyarakat, nusa dan
bangsa.

6. Dapat memecahkan berbagi masalah
kehidupan, dapat  mengantarkan
seseorang menjadi cerdik pandai.

7. Dapat memperkaya perbendaharaan
kata, ungkapan, istilah, dan lain-lain
yang sangat menunjang keterampilan
menyimak, berbicara dan menulis.

8. Mempertinggi  potensialitas  setiap
pribadi dan mempermantab setiap
eksistensi dan lain-lain.

Teknik SQ4R

Teknik SQ4R merupakan sebuah
pengembangan dari teknik SQ3R, yaitu
menambahkan reflect, sebagai aktivitas
memberikan contoh dari bahan bacaan
dan membayangkan konteks aktual yang
lebih relevan. SQ4R sebagai strategi
pemahaman untuk membantu siswa
berpikir tentang teks yang sedang
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dibaca. SQ4R membantu siswa untuk
lebih  memahami isi bacaan materi
pelajaran. Teknik ini mengharuskan
siswa untuk lebih aktif berpikir dan
memberikan kesempatan pada siswa
untuk mereview pemahaman siswa
terhadap  bacaan  tersebut  (Huda
2014:245).

Metode SQ4R merupakan metode
yang dikembangkan agar membaca lebih
mudah dan efektif. Langkah-langkah
penerapan metode SQ4R dalam kegiatan
pembelajaran adalah :

1. Kegiatan yang diawali dengan “S”
yang berarti Survey (Memeriksa).

Dalam tahap ini, pembaca mulai
meneliti, meninjau, menjajaki dengan
sepintas sekilas untuk menemukan
judul bab, sub bab, dan keterangan
gambar agar pembaca mengenal
terhadap materi bacaan yang akan
dibaca secara detail dan sesuai dengan
kebutuahan.  Dengan  melakukan
peninjauan dapat  dikumpulkan
informasi  yang diperlukan untuk
memfokuskan perhatian saat
membaca. Peninjauan untuk satu bab
memerlukan waktu lima sampai
sepuluh menit.

2. Langkah kedua adalah “Q” yang
berarti Question (bertanya).

Peserta didik mengembangkan
beberapa pertanyaan untuk dirinya
sendiri. Pertanyaan dapat
dikembangkan dari yang sederhana
menuju pertanyaan yang kompleks.
Pertanyaan itu mencakup 5W1H
(what, who, where, when, why,
andhow) vyaitu apa, siapa, kapan,
dimana, mengapa, dan bagaimana.
Pertanyaan tersebut dikembangkan
kearah pembentukan pengetahuan
deklaratif yang struktural, dan
pengetahuan yang prosedural.

3. Langkah selanjutnya siswa akan
membaca atau “R” yang berarti read

Siswa membaca secara rinci
dari bahan bacaan yang dipelajariya.
Pada tahap ini peserta didik
diarahkan mencari jawaban terhadap
semua pertanyaan yang telah
dirumuskannya.

4. Peserta didik harus melakukan
refleksi atau “R” berarti reflect.

Selama membaca siswa tidak
hanya mengingat atau menghafal,
siswa harus berdialog dengan materi
yang sedang dibacanya.

5. R (Recite atau Recall)

Pada kegiatan siswa berusaha
untuk memperkokoh perolehan dari
apa yang sedang dibacanya. Apa
yang telah diperoleh dihubungkan
dengan informasi yang didapatkan
sebelumnya dan siswa bersiap diri
untuk pembacaan lebih lanjut. Pada
kesempatan ini siswa juga dapat
membuat catatan seperlunya. Jika
masih mengalami kesulitan, ulangi
membaca bab itu sekali lagi.
Sekalipun  bahan itu  mudah
dimengerti, tahap mengutarakan
kembali hal-hal yang penting itu
jangan dilewatkan agar tidak mudah
dilupakan. Pada tahap ini disediakan
waktu setengah dari waktu untuk
membaca. Hal ini bukan berarti

pemborosan  waktu,  melainkan
sangat penting pada tahap ini.
6. R (Review)

Review atau  mengulangi

merupakan kegiatan untuk melihat

kembali  keseluruhan isi  buku.
Kegiatan ini  bertujuan  untuk
menelusuri  kembali  judul dan

subjudul atau bagian terpenting
lainnya dengan menemukan tema
penting yang perlu diingat kembali.
Tahap ini selain membantu daya
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ingat dan memperjelas pemahaman
juga untuk mendapatkan hal-hal
penting yang barangkali dilewatkan
pada tahap sebelumnya. Pada
langkah ini siswa berusaha untuk
memperoleh penguasaan bulat dan
menyeluruh dari materi bacaan.
7. Skimming

Skimming sebagai tindakan
mengambil intisari dari  suatu
kegiatan =~ membaca.  Skimming
sebagai cara membaca untuk
mendapatkan ide pokok, yang dalam
hal ini tidak selalu diawal paragraf,
karena kadang ada di tengah,
ataupun di akhir. Pada kegiatan
skimming siswa dapat melompati
bagian yang tidak terlalu
dibutuhkan, sehingga siswa hanya
memusatkan pada perhatian dan
cepat untuk  menguasai  ide
pokoknya. Kegiatan skimming ini
sering dilakukan meskipun tanpa
disadari. Kegiatan itu  untuk
mengetahui apakah materi bacaan
tersebut  sesuai dengan  yang
dibutuhkan dalam memahami isi
bacaan.

8. Scanning
Scanning merupakan sebuah
metode membaca untuk
mendapatkan informasi  tanpa

membaca yang lainnya. Langsung
pada masalah yang dicari, yaitu fakta
khusus dan informasi tertentu.
Skanning sering digunakan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti contoh
mencari: nomor telepon, entri pada
indeks, arti kata pada kamus, angka
statistik, acara TV, dan daftar
perjalanan. Gerakan mata dalam
skanning tidak jauh berbeda dengan
skimming.
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Penilaian dalam proses penelitian
dapat dilakukan dengan cara observasi,
yakni saat kegiatan pembelajaran
berlangsung peneliti melakukan
pengamatan. Adapun aspek yang dinilai
dalam pembelajaran membaca
pemahaman dengan metode SQ4R
adalah sebagai berikut:

1. Mampu menentukan ide pokok atau
pikiran pokok di setiap paragraf
bacaan.

2. Mampu menuliskan  kembali isi
bacaan yang dibacanya sesuai
pemahaman mereka.

3. Mampu menceritakan kembali isi
bacaan berdasarkan pemahaman dan
pengalamannya sendiri.

4. Mampu menjawab soal-soal terkait isi
bacaan.

TEKNIK SKEMA

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia kata ‘skema’ merupakan
padanan dari ske-ma /skéma/ yang
berarti  bagan; rangka; kerangka
(rancangan) atau garis besar; denah.
Pembelajaran membaca pemahaman
menggunakan teknik skema merupakan
salah satu upaya tepat karena dengan
teknik skema siswa harus
menghubungkan pengalamannya dengan
pengalaman yang ada dalam kelas .Jadi
dengan beberapa pemahaman yang
dimiliki siswa dapat membantu siswa
untuk memahami isi yang ada dalam
teks bacaan.

Menurut Sujana (2010:12) langkah
pembelajaran  menggunakan  teknik
skema adalah:

1. Bersikap positif terhadap apa yang
diketahui murid.
Langkah ini dengan cara menjadikan
apa yang telah diketahui murid itu
sebagai batu loncatan dalam usaha
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menolong mengembangkan konsep-
konsep yang diperlukan.

2. Menggunakan analogi perbandingan
bahkan kalau perlu perbandingan
metaforis untuk menjebatani apa yang
telah mereka ketahui dengan hal-hal
baru atau asing.

3. Memberikan  contoh  sebanyak-
banyaknya mengenai konsep yang
baru itu.

4. Metaforis untuk menjembatani apa
yang telah mereka ketahui dengan
hal-hal baru atau asing.

5. Memberikan ~ contoh  sebanyak-
banyaknya mengenai konsep yang
baru itu.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah Quasy
Experiment  dengan  desain  Non
Equivalent Control Group Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas Il SD Negeri di
Karanganyar Demak. Teknik sampling
dengan purposive sampling. Besar
sampel sebanyak 40 responden di SDN
Undaan Kidul | dan 40 responden di
SDN Cangkring B. Instrumen penelitian
ini  menggunakan kuesioner. Teknik
Analisa data menggunakan uji paired t
Test dan Mann Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
f

Variabel %
Usia
8 Tahun 14 17.5
9 Tahun 66 82.5
Jenis Kelamin

Perempuan 48 60.0

Laki-laki 32 40.0
Berdasarkan hasil penelitian

didapatkan sebagian besar responden
kelas Ill di tahun pelajaran 2019/2020

yang berusia 9 tahun sebanyak 66
responden (82.5%) dan responden kelas
Il yang berusia 8 tahun sebanyak 14
responden (17.5%). Berdasarkan jenis
kelamin didapatkan paling banyak
perempuan sebanyak 48 responden
(60%) dan jenis kelamin laki-laki
sebanyak 32 responden (40%).

Daerah Binaan (Dabin) 11

SD Negeri Undaan Kidul 1 dan SD
Negeri Cangkring B berada di Dabin 2
Gugus Garuda yang berada di wilayah
Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Demak. Kedua Sekolah tersebut
mempunyai kelas Il paralel atau disebut
juga mempunyai 2 (rombel) rombongan
belajar, yaitu kelas 111 A dan kelas 111 B.

SD Negeri Undaan Kidul 1 dan SD
Negeri Cangkring B masing-masing juga
mempunyai guru dengan lulusan sarjana
PGSD. Di SD Negeri Undaan Kidul 1
berjumlah sebanyak 7 guru kelas dan SD
Negeri Cangkring B  mempunyai
sebanyak 10 guru kelas. Guru dalam
memberikan materi pelajaran mengikuti
kurikulum 13. Guru kelas Il yang
berada di SD Negeri Undaan Kidul 1
sudah CPNS dan PNS (tersertifikasi),
sedangkan guru yang berada di SD
Negeri Cangkring B masih wiyata.

Distribusi Pretest Teknik SQ4R

Belum Tuntas Tuntas
N Keterangan
F % f %
SD Negeri Undaan
40 13 325 27 | 67,5 Kidul 1

Berdasarkan hasil penelitian di SD
Negeri Undaan Kidul 1 kepada 40 siswa
kelas III dengan bacaan “Petani yang
Baik Hati”. Tindakan ini disesuaikan
dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan nilai KKM
70. Sebelum tindakan teknik SQ4R
didapatkan ~ kemampuan  membaca
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pemahaman siswa kelas 111 sebanyak 13
responden (32,5%) dengan kategori
belum tuntas dan sebanyak 27 responden
(67.5%) kategori tuntas.

Hasil  penelitian tersebut juga
dijelaskan dengan grafik batang sebagai
berikut;

SD Negeri Undaan Kidul 1

80

60

40

=

o |l
f % f %
Belum Tuntas Tuntas

Distribusi Pretest Teknik Skema

Belum Tuntas Tuntas

N Keterangan
f % f | %
SD Negeri
40 15 37,5 25 | 625 Cangkring B
Berdasarkan hasil penelitian kepada
40 siswa kelas 11l di SD Negeri

Cangkring B dengan bacaan “Petani
Yang Baik Hati”. Tindakan ini
disesuaikan dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
nilai KKM 70. Sebelum tindakan Skema
didapatkan ~ kemampuan = membaca
pemahaman siswa kelas 11l sebanyak 15
responden (37,5%) dengan kategori
belum tuntas dan sebanyak 25 responden
(62.5%) kategori tuntas.
Hasil  penelitian ini

sebagaimana grafik batang
berikut;

dijelaskan
sebagai
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SD Negeri Cangkring B
100

50
0 |- H =

f % f %

Belum Tuntas Tuntas
Diskripsi Posttest
. Postest Skor
Tindakan F % Keterangan

SD Negeri

SQ4R 40 100,0 87,92 Undaan Kidul
|
SD Negeri

Skema 40 100,0 80,75 Cangkring B

Berdasarkan hasil penelitian kepada
40 siswa kelas Il SD Negeri Undaan
Kidul I dengan bacaan “Kisah Semut
dan Merpati” setelah tindakan SQ4R
didapatkan sebanyak 40 responden
(100%) dalam kategori tuntas (rata-rata
skor 87,92). Sedangkan setelah tindakan
skema kepada 40 siswa kelas Il SD
Negeri  Cangkring B  didapatkan
sebanyak 40 responden (100%) dalam
kategori tuntas (dengan nilai KKM 70)
dengan rata-rata skor 80,75.

Hasil ini menunjukkan bahwa teknik
SQ4R  meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas Il
dimana mendapatkan perbandingan skor
lebih tinggi teknik SQ4R dengan selisih
7,17. Hasil penelitian ini sebagaimana
dijelaskan pada grafik batang sebagai
berikut;
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Posttest SQ4R dan Skema

90
88
86
84
82
80
78
76

SQ4R Skema

Analisa Deskriptif
1. Nilai Kemampuan Membaca pada

Teknik SQ4R

Hasil ~ penelitian ~ mendapatkan
kemampuan membaca pemahaman mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa
kelas 1l SD Negeri di Kecamatan
Karanganyar Demak (SD Negeri Undaan
Kidul 1) sebelum dilakukan tindakan
teknik SQ4R mendapatkan nilai rata-rata
94.42 dengan nilai SD 3,2 dan setelah
tindakan teknik SQ4R mendapatkan nilai
rata-rata skor 150,38 dengan nilai SD
4,53. Hasil ini menunjukkan adanya
peningkatan  kemampuan  membaca
pemahaman.
2. Skor Kemampuan Membaca pada

Teknik Skema

Hasil penelitian skor kemampuan
membaca pemahaman mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas Il
SD Negeri di Kecamatan Karanganyar
Demak (SD Negeri Cangkring B)
sebelum dilakukan tindakan Teknik
Skema mendapatkan nilai skor rata-rata
94,2 dengan nilai SD 3,35 dan setelah
tindakan Teknik Skema mendapatkan
nilai rata-rata 140,28 dengan nilai SD
3,05. Hasil ini menunjukkan adanya
peningkatan  kemampuan  membaca
pemahaman.

Analisa Bivariat

1. Pengaruh Teknik Survey Question
Read Reflect Recite Review (SQ4R)
terhadap peningkatan kemampuan
membaca pemahaman mata pelajaran
Bahasa Indonesia

Variabel Mean N SD P Value
Pre 94.42 40 3.265 0,000
Post 150.38 40 4539

Berdasarkan  hasil uji  Paired
Samples T Test mendapatkan nilai p
0,000 sehingga dapat disimpulkan
adanya pengaruh  Teknik  Survey
Question Read Reflect Recite Review
(SQ4R) terhadap peningkatan
kemampuan membaca pemahaman mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa

kelas 1l SD Negeri di Kecamatan
Karanganyar ~ Demak.  Hasil  ini
menunjukkan sebelum tindakan

mendapatkan nilai rata-rata 94,42 dan
setelah tindakan mendapatkan nilai rata-
rata 150,38.

2. Pengaruh Teknik Skema terhadap
peningkatan kemampuan membaca
pemahaman mata pelajaran Bahasa
Indonesia

Variabel Mean N SD P Value
Pre 94.2 40 3.354 0,000
Post 140,28 40 3.051

Berdasarkan  hasil uji  Paired
Samples T Test mendapatkan nilai p

0,000 sehingga dapat disimpulkan
adanya pengaruh  Teknik  Skema
terhadap  peningkatan  kemampuan

membaca pemahaman mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas IlI
SD Negeri di Kecamatan Karanganyar
Demak. Hasil ini menunjukkan sebelum
tindakan mendapatkan nilai rata-rta 94,2
dan setelah tindakan 140,28.
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3. Perbedaan Pengaruh Teknik Survey
Question Read Reflect Recite Review
(SQ4R) dan Teknik Skema terhadap
peningkatan kemampuan membaca

(menyimak), berbicara, membaca, dan
menulis.Mendengarkan dan berbicara
merupakan  keterampilan  berbahasa
ragam lisan, sedangkan keterampilan

pemahaman mata pelajaran Bahasa membaca  dan menulis  adalah
Indonesia keterampilan berbahasa ragam
tulis.Kemampuan  membaca  siswa

Variabel | N | Mean | SP ';e/l;r?ﬂ PValuesehagai gerbang dalam  memahami
SQ4R 40 15038| 4.539 60.05| 0,000 materi dan meningkatkan pengetahuan
Skema 40| 14028 3051 20.95 (Artu, 2017). Kemampuan membaca
Hasil ~analisa Mann  Whitney dapat ditingkatkan dengan teknik SQ4R,
didapatkan  nilai p 0,000, yang sebagaimana penelitian Suardani (2013)
menunjukkan ~ adanya  perbedaan membuktikan ada perbedaan

pengaruh TeknikSurvey Question Read
Reflect Recite Review (SQ4R) dan
Teknik Skema terhadap peningkatan
kemampuan membaca pemahaman mata
pelajaran Bahasa Indonesiapada siswa
kelas Il SD Negeri di Kecamatan
Karanganyar Demak karena nilai p
(0,000) < 0,05 pada taraf signifikansi
5%.

Hasil penelitian mendapatkan bahwa
sebelum dilakukan tindakan SQ4R
mendapatkan nilai skor kemampuan
membaca pemahaman adalah 94.42 dan
setelah tindakan SQ4R adalah 150,38.
Hasil uji Paired Samples T Test
mendapatkan nilai p 0,004 sehingga
dapat disimpulkan adanya pengaruh
pengaruh TeknikSurvey Question Read
Reflect Recite Review (SQ4R) terhadap
peningkatan ~ kemampuan  membaca
pemahaman mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas Ill SD
Negeri di Kecamatan Karanganyar
Demak. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan  kemampuan  membaca
pemahaman pada siswa melalui tindakan
SQ4R.

Pembelajaran  bahasa  Indonesia
mencakup ~ komponen  kemampuan
berbahasa dan kemampuan bersastra
yang meliputi  aspek-aspek vyaitu
keterampilan mendengarkan
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keterampilan membaca pembelajaran
bahasa Indonesia yang signifikan antara
siswa yang melaksanakan  model
pembelajaran SQ4R dengan siswa yang
melaksanakan pembelajaran
menggunakan pembelajaran
konvensional (t hitung = 7,139 ; t tabel =
2,000), artinya nilai rata-rata
keterampilan membaca yang
dibelajarkan dengan penerapan model
pembelajaran SQ4R lebih tinggi dari

siswa yang dibelajarkan  dengan
pembelajaran konvensional
(81,48>75,84).

Penelitian Nurhaida (2017) juga
membuktikan bahwa penggunaan teknik
SQ4R dapat meningkatkan kemampuan
membaca  pemahaman  interpretasi.
Membaca pemahaman, secara simultan
terjadi  konsentrasi dua arah dalam
pikiran pembaca dalam melakukan
aktifitas membaca. Pembaca secara aktif
merespon kegiatan tersebut dengan
mengungkapkan bunyi tulisan dan
bahasa yang digunakan  penulis.
Membaca pemahaman menunjukkan
kemampuan siswa dalam mengingat
maupun memahami isi bacaan dan juga
melatih kecakapan dalam
mengumpulkan informasi yang
berbentuk teks maupun cerita.Erlina
(2018) membuktikan bahwa
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proses pembelajaran yang menerapkan
strategi  SQ4R mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dimana
siswa lebih fokus dan aktif dalam proses
pembelajaran sehingga siswa lebih
tertarik untuk belajar karena
pembelajaran di kelas menjadi lebih
menyenangkan. Metode SQ4R juga
dapat membuat proses berpikir anak
menjadi  lebih  meningkat sehingga
efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa. Membaca
pemahaman merupakan suatu
kemampuan yang harus dimiliki oleh
semua orang, termasuk siswa SD.

Pembelajaran bahasa Indonesia di
SD sangat penting peranannya karena
bahasa berfungsi sebagai alat
komunikasi dan dasar untuk ke tingkat
pendidikan yang lebih tinggi. Kunci
dalam mencapai pembelajaran harus
mahir membaca. Membaca pada
hakikatnya merupakan sesuatu yang
sangat rumit karena melibatkan banyak
hal, tidak hanya sekadar menghafal
kalimat dan tulisan, akan tetapi
melibatkan berbagai aktivitas visual,
berpikir, psikolinguistik, dan
metakognitif. Sebagai proses visual
membaca merupakan proses
menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke
dalam kata-kata lisan. Penelitian Iksan
(2017) menjelaskan melalui penerapan
teknik SQ4R terhadap kemampuan
membaca dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, siswa menjadi lebih aktif,
menjadi pembaca yang aktif dan terarah
langsung pada intisari atau kandungan-
kandungan pokok yang tersirat dalam
teks.  Penelitian  Nugraha (2019)
membuktikan bahwa metode SQ4R
efektif dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V SD
Negeri Sadeng 01 Gunungpati.

Sudarti (2018) menjelaskan bahwa
metode SQ4R merupakan bagian strategi
elaborasi, yang  berfungsi  untuk
membentuk kebiasaan siswa
berkonsentrasi dalam membaca, melatih
kemampuan membaca cepat, melatih
daya peramalan berkenaan dengan isi
bacaan dan mengembangkan
kemampuan membaca  kritis  dan
komprehensif. Strategi elaborasi adalah
proses penambahan perincian sehingga
informasi baru akan menjadi lebih
bermakna, oleh karena itu membuat
pengkodean lebih mudah dan lebih
memberikan kepastian. Penelitian
Andiriyanto (2017) juga membuktikan
bahwa penggunaan metode SQ4R
berpengaruh  terhadap  kemampuan
reading skill yaitu terjadi peningkatan
kemampuan membaca pada siswa.
Muchtar & Naely (2016) menjelaskan
bahwa metode SQ4R memiliki nilai
akhir  keterampilan membaca lebih
tinggi. Proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran SQ4R,
siswa terlihat lebih aktif dalam
pembelajaran dan siswa lebih cermat
dalam membaca, karena pembelajaran
bahasa Indonesia pada aspek
keterampilan membaca dalam proses
pembelajarannya dibelajarkan melalui
tahapan survey, question, reading,
reflect, recite dan review sehingga
membuat siswa lebih cermat dalam
membaca dan mudah memahami isi
bacaan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Pengaruh Teknik Skema terhadap
peningkatan kemampuan membaca
pemahaman mata pelajaran Bahasa
Indonesia

Hasil ~ penelitian  mendapatkan
sebelum dilakukan tindakan skema
mendapatkan nilai skor kemampuan
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membaca pemahaman adalah 96.48 dan
setelah tindakan teknik skema adalah
140,28. Hasil uji Paired Samples T Test
mendapatkan nilai p 0,001 sehingga
dapat disimpulkan adanya pengaruh
pengaruh  Teknik Skema terhadap
peningkatan ~ kemampuan  membaca
pemahaman mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas 1l SD
Negeri di Kecamatan Karanganyar
Demak. Hal ini menunjukkan bahwa
metode skema dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman pada
siswa.

Penelitian Ikhwana (2017)
membuktikan bahwa teknik skema dapat
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa. Penelitian
Permatasari (2018) mendapatkan bahwa
ata-rata  nilai  posttest  kelompok
eksperimen metode Membaca Bersama
adalah 78,89 dan kelompokkontrol
75,28. Berdasarkan uji perbedaan dua
rata-rata diperoleh thitung= 2,11 dan
ttabel = 1,67. Uji t akhir menunjukan
bahwa pada penelitianini, maka,
penerapan metode Membaca
Bersamaefektif ~ pada kemampuan
membaca siswa kelas I. Herlinda (2011:
39-40) langkah-langkah membuat skema
yang harus diperhatikan oleh guru dalam
usaha mengidentifikasi skemata murid-
muridnya adalah mendaftar semua kata-
kata yang diperkirakan tidak atau kurang
akrabdengan murid-muridnya. Tempat
yang paling baik mendaftar kata-kata
tersebut adalah papan tulis. Selanjutnya,
murid diminta untuk mengatakan apa
yang tampil dalam ingatan mereka,
ketika membaca danmemikirkan kata-
kata yang terdaftar dipapan tulis
tersebut. Guru dapat pula menuliskan
topikbacaan yang dipilih murid, di
tengahpapa tulis.
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Dari hasil pengujian ini terbukti
bahwa teknik skema pada siswa dan
membaca ekstensif saling bersinergi,
sehingga mampu memberikan kontribusi
yang baik terhadap hasil belajar
membaca siswa (Azhar, 2018). Lebih
jauh terlihatbahwa hasil belajar siswa
yang diajar menggunakan metode
membaca  ekstensif  lebih  tinggi
dibandingkan  siswa  yang tidak
menggunakan metode membaca
Ekstensif, akan tetapi terlihat bahwa
hasilbelajar  bahasaterbaik  diperoleh
darisiswa yang diajar menggunakan
metode  membaca  Ekstensif  dan
memiliki skematinggi, dan hasil belajar
terburuk diperoleh dari siswa yang tidak
diajarmenggunakan metode membaca
ekstensif dan memiliki skema rendah.
Hal ini diperkuat dari hasil penelitian
Saiful (2018) bahwa teknik skema
berpengaruh meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa.
Kemampuan membaca pemahaman
tersebut diukur melalui tes secara
subjektif maupun objektif. Penggunaan
metode yang efektif dapat meningkatkan
skor hasil uji kemampuan membaca
tersebut.

Perbedaan Pengaruh TeknikSurvey
Question Read Reflect Recite Review
(SQ4R) dan Teknik Skema terhadap
Peningkatan Kemampuan Membaca
Pemahaman Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia

Hasil analisa Mann  Whitney
didapatkan nilai  p 0,000, vyang
menunjukkan adanya perbedaan

pengaruh Teknik Survey Question Read
Reflect Recite Review (SQ4R) dan
Teknik Skema terhadap peningkatan
kemampuan membaca pemahaman mata
pelajaran Bahasa Indonesia karena nilai
p (0,000) < 0,05 pada taraf signifikansi
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5%. Hal ini menunjukkan bahwa
dibandingkan dengan teknik skema,
metode SQ4R dapat lebih meningkatkan

kemampuan membaca
pemahamaninterpretatif pada  siswa.
Setelah tindakan SQ4R didapatkan

sebanyak 40 responden (100%) dalam
kategori tuntas (rata-rata skor 87,92,
setelah tindakan skema didapatkan
sebanyak 40 responden (100%) dalam
kategori tuntas dengan rata-rata skor
80,75. Hasil ini menunjukkan bahwa
teknik SQ4R mendapatkan skor lebih
tinggi dengan selisih 7,17. Perbedaan ini
juga dikarenakan faktor lingkungan yang
mana di SDN Undaan Kidul 1 berada di
tempat terpisah dan jauh dari keramaian
(jalan umum) sehingga lebih kondusif
serta guru sudah PNS tersertifikasi dan
CPNS. Sedangkan di SDN Cakring B
berada di lingkungan yang ramai (dekat
dengan balai Desa) dan guru masih
wiyata.

Teknik  SQ4R  yaitu  metode
membaca dengan cara Survey, Question,
Read, Reflect, Recite, Review merupakan
teknik untuk membantu siswa dalam
mengingat apa yang dibaca melalui
tahapan-tahapan membaca sistematis.
Penerapan teknik membaca SQ4R
diharapkan dapat menumbuhkan
kemampuan membaca pemahaman siswa
yang tinggi dengan tahapan-tahapan
yang efektif dan sitematis. Penelitian ini
didukung dari penelitian Nurhaida
(2017) yang membuktikan bahwa teknik
SQ4R lebih efektif dibandingkan teknik
lain. Kemampuan membaca pemahaman
interpretatif siswa kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan kelas kontrol
setelah diberikan perlakuan dan hasil ini
diperkuat dengan adanya kenaikan
kemampuan siswa. Kenaikan yang
terjadi pada siswa kelas eksperimen
adalah sebesar 35,52 dari hasil sebelum

perlakuan adalah 45,79 dan setelah
perlakuan 81,32. Kenaikan yang jauh
lebih rendah terjadi pada siswa kelas
kontrol sebesar 23,43 dari sebelum
perlakuan 48,82 dan setelah perlakuan
72,24, Kenaikan tersebut
mengindikasikan tingkat keberhasilan
pembelajaran teknik membaca SQ4R
lebih tinggi dibanding dengan metode
ceramah. Metode SQ4R lebih efektif
dalam  meningkatkan kemampuan
berpikir siswa dan kemampuan untuk
membaca pemahaman.

Perbedaan pemberian perlakuan di
kelas eksperimen dan kontrol yang
mengakibatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dibanding kelas kontrol.
Selain itu, ditemukan beberapa fakta di
lapangan seperti tingginya motivasi
belajar siswa kelas eksperimen, cara
kerja teknik membaca SQ4R yang
memudahkan peserta didik menemukan
jawaban dengan cepat dan tepat
dibanding kelas kontrol yang
digambarkan melalui rata-rata hasil
penugasan (Nurvicalesti, 2019). Hasil
pertemuan siswa kelas eksperimen
SQ4R sebesar 87,92 sedang pada teknik
skema adalah 80,75. Penelitian ini
diukung dengan penelitian Muazatin
(2016) yang membuktikan bahwa teknik

SQ4R efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman
siswa.  Penelitian  Sudarti  (2018)

menjelaskan bahwa teknik ini membuat
siswa lebih mudah memahami tema
bacaan serta lebih mudah untuk
mengenal bahasa yang kurang jelas serta
membantu siswa dalam menemukan
kesulitan dalam proses membaca.
Penelitian Rustika (2015)
membuktikan ~ penggunaan  metode
dengan melibatkan kecermatan siswa
dalam membaca membantu
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meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman. Tingginya kemampuan
membaca pemahaman interpretatif siswa
secara keseluruhan ditemukan setelah
diberikan tindakan diuraikan melalui
aspek yang terbagi ke beberapa indikator
soal kemampuan membaca pemahaman
interpretatif ~ yaitu pada kelompok
tindakan  SQ4R  lebih  mengalami
peningkatan skor dibandingkan dengan
teknik skema. Metode pemahaman
sangat menentukan tingkat kemampuan
membaca siswa. Resmiati (2016)
menjelaskan bahwa kemampuan
membaca pemahaman pada siswa
tersebut harus ditingkatkan karena
dengan membaca diharapkan siswa lebih
terampil berkomunikasi secara lisan,
tetapi juga mampu membaca setiap
situasi yang dialaminya sehingga
kemudian dapat menentukan apa yang
harus dilakukan untuk setiap
permasalahan yang dia temukan. Dengan
kata lain, membaca dapat meningkatkan
daya berpikir analitik seseorang. Selain
itu Huda (2018) menambahkan bahwa
dengan kemampuan membaca dan
memahami bacaan maka daya bernalar
siswa akan maksimal dan jalan, sehingga
akan selalu berhubungan dengan
perkembangan kognitifnya.

SIMPULAN

1. Hasil penelitian sebelum tindakan
SQ4R tentang kemampuan membaca
pemahaman mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas 11l SD
Negeri di Kecamatan Karanganyar
Demak (SD Negeri Cangkring B)
dengan bacaan ‘“Petani Yang Baik
Hati”  yang  ditandai  dengan
peningkatan jumlah siswa yang dapat
memahami bacaan yaitu sebelum
tindakan SQ4R didapatkan sebanyak
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. Hasil penelitian

13 responden (32,5%) dengan
kategori belum tuntas dan sebanyak
27 responden (67.5%) kategori tuntas
dan postest dengan bacaan “Kisah
Semut dan Merpati” setelah tindakan
teknik SQ4R didapatkan sebanyak 40
responden (100%) dalam kategori
tuntas (rata-rata skor 87,92. Hasil ini
menunjukkan bahwa teknik SQ4R
meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa kelas Ill dimana
mendapatkan perbandingan skor lebih
tinggi teknik SQ4R dengan selisih
7,17.

kemampuan
membaca pemahaman mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas 111
SD Negeri di Kecamatan
Karanganyar Demak (SD Negeri
Cangkring B) dengan bacaan “Petani
Yang Baik Hati”. Tindakan ini
disesuaikan dengan rencana
pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)
dengan nilai KKM 70. Sebelum
tindakan skema didapatkan
kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas Ill  sebanyak 15
responden (37,5%) dengan kategori
belum tuntas dan sebanyak 25
responden (62.5%) kategori tuntas
(dengan nilai KKM 70) dan setelah
tindakan skema didapatkan sebanyak
40 responden (100%) dalam kategori
tuntas (dengan nilai KKM 70) dengan
rata-rata skor 80,75.

. Terdapat perbedaan pengaruh Teknik

Survey Question Read Reflect Recite
Review (SQ4R) dan Teknik Skema
terhadap peningkatan kemampuan
membaca pemahaman mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas 111
SD Negeri di Kecamatan
Karanganyar Demak dengan selisih
skor 7,17 yaitu lebih efektif dengan
teknik SQ4R.
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Saran yang diberikan adalah;

1. Kepada Guru
Penggunaan teknik SQ4R memiliki
pengaruh yang lebih baik dan unggul
dibanding dengan teknik skema
terhadap  kemampuan  membaca
pemahaman siswa, untuk itu para
guru dapat mengaplikasikan teknik
SQ4R sebagai alternatif metode
pembelajaran membaca pemahaman
di sekolah dasar.

2. Kepada Sekolah
Kepala sekolah dapat menyediakan
sarana yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran seperti kamus bahasa
Indonesia yang seharusnya disediakan
di setiap  sekolah  sehingga,
pembelajaran dapat berjalan secara
efektif dan lebih optimal.

3. Kepada Murid
Murid diharapkan lebih aktif dan
mengikuti  arahan  guru  untuk
mencapai hasil pembelajaran secara
optimal.

4. Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian  lebih  lanjut  dengan
menerapkan teknik skema dan teknik
SQ4R terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa pada
cakupan materi yang lebih luas.
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